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Abstrak

KINERJA AKUSTIK BANGUNAN GEREJA CORNERSTONE
AUDITORIUM TERHADAP FUNGSI DAN KUALITAS
AKUSTIK

Oleh
Joshua Nathanael Jogia
NPM: 6111901004

Bangunan gereja dalam sejarah dari tahun ke tahun mengalami perubahan yang
dipengaruhi oleh aliran atau denominasi, liturgi, dan tata ibadahnya. Perbedaan tata ibadah dalam
gereja membutuhkan kesesuaian desain akustik berdasarkan fungsi yang lebih spesifik. Di dalam
gereja Kristen, terdapat dua ibadah profetik dalam satu rangkaian ibadah, di antaranya adalah lagu
atau musik puji-pujian dan khotbah. Di sisi lain, berdasarkan standar optimum parameter nilai
akustik secara objektif membedakan besar kecilnya waktu dengung berdasarkan fungsi yang
berbeda-beda. Parameter nilai tersebut dalam gereja Kristen seperti saling bertolak belakang antara
fungsi pidato (untuk khotbah) dan musik. Oleh karena itu, kebutuhan akustik dalam setiap liturgi
gereja lebih kompleks dari pada auditorium yang didesain secara khusus pada fungsi yang pasti
seperti konferensi atau musik.

Gereja Cornerstone ‘Auditorium  yang baru memiliki desain yang modern. Gereja
auditorium ini didesain dengan ruang-ruang penunjang yang mendukung kegiatan gereja. Ruang-
ruang ini ternaung dalam bangunan persegi panjang, double wall untuk menerangkap kebisingan,
dan material-material akustik yang canggih. Berdasarkan ilmu akustik dalam arsitektur, elemen-
elemen absorptif mampu mengurangi waktu dengung dengan baik, namun memiliki efek lain dalam
hal kepraktisan dan kerancuan fungsi yang spesifik.

Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan cara mengumpulkan data nilai parameter
akustik lapangan dan dievaluasi berdasarkan standar nilai optimum parameter akustik objektif dan
perbandingannya terhadap pendekatan-pendekatan liturgi/denominasi gereja. Setelah melalui tahap
evaluasi, data-data eksisting disesuaikan ke dalam simulasi akustik untuk dioptimasi dengan
pertimbangan desain atau pemilihan material.

Hasil pengukuran pertama menjelaskan bagaimana kemampuan bangunan gereja
Cornerstone Auditorium dalam mereduksi noise. Simulasi menjelaskan bagaimana pola distribusi
tekanan bising di ruang dalam, usulan perbaikan material untuk mencapai waktu dengung yang
sesuai, dan nilai kejelasan suara pada dua fungsi bersamaan.

Kata-kata kunci: akustik, parameter akustik, waktu dengung, clarity, cornerstone auditorium,
noise
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Abstract

BUILDING ACOUSTIC PERFORMANCE OF CORNERSTONE
AUDITORIUM CHURCH ON ACOUSTICAL FUNCTION AND
QUALITY

by
Joshua Nathaanel Jogia
NPM: 6111901004

Church buildings in history from years have changed which are influenced by the
denomination, liturgy, and worship procedures. Differences in worship procedures in churches
require conformity of acoustic design based on more specific functions. In the Christian church,
there are two prophetic services in a series of services, including songs or music of praise and
sermons. On the other hand, based on the optimum standard of acoustic value parameters
objectively distinguishes the size of the reverberation time based on different functions. The value
parameters in the Christian church are like the opposite between speech functions (for sermons)
and music. Therefore, the acoustic requirements.in any church liturgy are more complex than in an
auditorium specifically designed for a definite function such as conferences or music.

The new Cornerstone Auditorium Church has a modern design. This auditorium church is
designed with supporting spaces that support church activities. These spaces are enclosed in
rectangular buildings, double walls to trap noise, and state-of-the-art acoustic materials. Based on
the science of acoustics in architecture, absorptive elements are able to reduce reverberation time
well, but have another effect in terms of practicality and specific function ambiguity.

The study used a quantitative method by collecting data on field acoustic parameter values
and evaluating them based on the optimum standard objective acoustic parameter values and their
comparison to church liturgical/denominational approaches. After going through the evaluation
phase, the existing data is adjusted into the acoustic simulation to be optimized with design
considerations or material selection.

The results of the first measurement explain the ability of the Cornerstone Auditorium church
building to reduce noise. The simulation later explains how the pattern of noise pressure distribution
in the indoor space, proposed material improvements to achieve appropriate reverberation time,
and the value of sound intelligibility in two functions together.

Keywords: acoustics, acoustical parameters, reverberation time, clarity, cornerstone auditorium,
noise
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Auditorium merupakan sebuah ruang tertutup yang digunakan untuk fungsi
akustik. Auditorium (auditoria) berasal dari kata audire (latin: yang berarti to hear);
Bangunan atau ruangan besar yang digunakan untuk mengadakan pertemuan umum,
pertunjukan, dan sebagainya (kamusbahasaindonesia.org). Pada umumnya, auditorium
merupakan ruangan tertutup yang secara fisik dibatasi oleh bidang-bidang material yang
melingkupi seluruh ruangan. Bidang-bidang tersebut terdiri dari bidang plafon, dinding,
lantai, dan sebagainya.

Ruang Auditorium memiliki_fungsi untuk menampung kegiatan pamer publik
seperti pertunjukan kesenian, seremonial, dan banyak lagi. Ruang tersebut digunakan oleh
sekelompok orang untuk menyampaikan karya pada sekelompok orang yang lain, begitu
juga dalam musik gereja dengan segala tata ibadahnya. Sehingga, kualitas auditorium dari
segi visual dan audial harus diberi perhatian lebih dalam untuk dapat dinikmati oleh seluruh
penonton. Selain dari pemilihan material akustik pada bidang-bidang ruang, bentuk, dan
tata letak, kualitas audial ‘auditorium juga dipengaruhi oleh selubung bangunan, ruang
lingkup, beserta lingkungannya untuk mencegah kebocoran suara dari luar ke dalam
maupun sebaliknya.

Bangunan gereja dalam sejarah dari tahun ke tahun mengalami perubahan yang
dipengaruhi oleh aliran atau denominasi, liturgi, dan tata ibadahnya. Perbedaan tata ibadah
dalam gereja membutuhkan kesesuaian desain akustik berdasarkan fungsi yang lebih
spesifik. Di dalam gereja Kristen, terdapat dua ibadah profetik dalam satu rangkaian
ibadah, di antaranya adalah lagu atau musik puji-pujian dan khotbah. Di sisi lain,
berdasarkan standar optimum parameter nilai akustik secara objektif membedakan besar
kecilnya waktu dengung berdasarkan fungsi yang berbeda-beda. Parameter nilai tersebut
dalam gereja Kristen seperti saling bertolak belakang antara fungsi pidato (untuk khotbah)
dan musik. Oleh karena itu, kebutuhan akustik dalam setiap liturgi gereja lebih kompleks
dari pada auditorium yang didesain secara khusus pada fungsi yang pasti seperti konferensi
atau musik.

Perkembangan gereja Kristen telah membawa teknologi ke dalam ibadahnya.

Dalam denominasi tertentu, ibadah Kristen menggunakan alat band pop/rock yang lebih



modern dengan bantuan visual dari layar LED untuk video, permainan pencahayaan, dan
sound-system yang canggih. Gaya arsitektur dan interior gereja seturut perkembangan
sejarah agama juga berubah. Gereja kontemporer biasanya lebih mementingkan
komunikasi dari khotbah alkitabiah dan musik yang ada kepada jemaat. Sehingga,
rangkaian ibadah gereja tersebut dapat dilaksanakan dalam ruang akustik yang memiliki

waktu dengung lebih kecil dari gereja-gereja pada umumnya.

Gambar 1.1 Perbedaan Gereja St. Peter’s Basilica dengan Gereja Cornerstone Auditorium
Sumber: data pribadi

Cornerstone Auditorium merupakan gereja Kristen yang juga terbuka untuk
disewakan menjadi gedung konser di luar jamibadah. Bangunan ini terletak dalam kawasan
publik Paskal Hyper Square yang terdiri dari mall 23 Paskal, universitas, food market, ruko-
ruko, dan hotel. Kegiatan gereja terdiri dari puji-pujian yang diiringi oleh musik keras dan
khotbah. Ruang akustik gereja Cornerstone Auditorium dikelilingi oleh sebagian besar
bidang-bidang absorptif ditambah dengan bidang-bidang diffuser untuk mendistribusikan
dan memantulkan suara dari sumber ke segala arah.

Gereja Cornerstone Auditorium yang baru memiliki desain yang modern. Gereja
auditorium ini didesain dengan ruang-ruang penunjang yang mendukung kegiatan gereja.
Ruang-ruang ini ternaung dalam bangunan persegi panjang, double wall untuk
menerangkap kebisingan, dan material-material akustik yang canggih. Berdasarkan ilmu
akustik dalam arsitektur, elemen-elemen absorptif mampu mengurangi waktu dengung
dengan baik, namun memiliki efek lain dalam hal kepraktisan dan kerancuan fungsi yang

spesifik.



Gambar 1.2 Eksterior dan Interior Cornerstone Auditorium
Sumber: Mario Wibowo Photography

1.2. Perumusan Masalah

Gereja Cornerstone Auditorium merupakan bangunan auditorium yang difungsikan
setiap minggunya untuk kegiatan ibadah gereja Kristen. Di luar jadwal jam operasi gereja,
bangunan ini terbuka untuk disewakan sebagai gedung konser. Dengan ini, gereja
Cornerstone Auditorium memiliki kesesuaian terhadap nilai optimum parameter akustik
yang lebih kompleks dibandingkan dengan standar yang ada. Data pengukuran nilai
parameter akustik eksisting menjadi pertimbangan akan kesesuaian evaluasi kualitas
akustik terhadap fungsi yang lebih spesifik. Optimalisasi material akustik bangunan dapat
ditindaklanjuti dengan simulasi untuk meningkatkan atau mengurangi waktu dengung yang

berhubungan dengan kejelasan suara berbicara dan atmosfer musik gereja.

1.3. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, muncul beberapa
pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana tingkat kebisingan pada lingkungan gereja Cornerstone
Auditorium terhadap noise criteria dan noise reduction?
2. Bagaimana kinerja akustik bangunan terhadap nilai optimum parameter
akustik objektif dan liturgi gereja?
3. Bagaimana evaluasi akustik bangunan untuk mencapai nilai parameter

akustik yang sesuai?

1.4.  Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Memahami tingkat dan pola distribusi kebisingan pada lingkungan gereja

Cornerstone Auditorium terhadap noise criteria.



2. Mengetahui kinerja material akustik bangunan terhadap nilai optimum
parameter akustik objektif.
3. Mengetahui optimalisasi material akustik bangunan untuk mencapai nilai

parameter akustik yang sesuai.

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan tentang perencanaan
akustik bangunan, terutama bangunan gereja auditorium dan gereja lainnya. Penelitian ini
juga bermanfaat sebagai usulan dan saran kepada pihak-pihak dalam perencanaan
bangunan gereja Cornerstone Auditorium dan gereja-gereja di kawasan publik.

1.6. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut:

1. Lingkup pembahasan penelitian adalah pengendalian bising yang meliputi
distribusi tekanan suara, nilai noise criteria, nilai noise reduction, dan nilai
parameter akustik.

2. Lingkup optimalisasi adalah pada material akustik bangunan Cornerstone

Auditorium.



1.7.

Kerangka Penelitian

EKINERTA AKUSTIK BANGUNAN GEREJA CORNERSTONE AUDITORIUM
TERHADAP FUNGSI DAN KUALITAS AKUSIK

¥

vang sesuai?

1. Bagaimana tingkat kebisingan pada lingkungan gereja Cornerstone Auditorium
terhadap noise criteria dan noise reduction?
2. Bagaimana kinerja akustik bangunan tethadap nilai optitnum parameter akustik
objektif dan litrugi gereja?
3. Bagaimana evaluasi akustik bagnunan untuk mencapai nilai parameter akustik

Noize Criteria &

Metode Penelitian Kuantatif

+ Pola distribusi tekanan bunyi

+ Waktu dengung eksisting berdasarkan standar nilai optimum parameter akustif objektif
+ Clarity eksisting berdasarkan standar nilai optimum parameter akustif objektif
+ Definition eksizing berdazarkan standar nilai optimum parameter akustif objelktif
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+ Simulasi 3D menggunakan Sketchup untuk bentuk dan permukaan material

+  Smmulas: kinerja akustik menggunakan I-Simpa dengan pengukuran SPPS

+ Ewvaluasi dan perbandingan alternatif antara eksisting berdasarkan standar nilai
optimum parameter akustik objektif dan waktu dengung fungsi gereja
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Kesimpulan

Gambar 1.3 Kerangka Penelitian
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